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ABSTRAK

Nella Amri : Pengembangan Modul Bernuansa Pendidikan Karakter
dengan Tampilan Majalah pada Materi Pola Hereditas untuk
SMA

Bahan ajar tertulis yang masih kurang dipahami dan kurang menarik bagi
siswa dapat mengganggu pembelajaran biologi sehingga diperlukan suatu
pengembangan, diantaranya berbentuk modul. Kenyataannya, penyajian materi
biologi dalam modul masih banyak menekankan pada pencapaian ranah kognitif
saja, sedangkan ranah afektif cenderung terabaikan. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan modul yang juga menekankan pada ranah afektif siswa, yaitu
dengan menyisipkan nilai-nilai karakter positif pada modul. Berdasarkan hal itu,
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan modul bernuansa
pendidikan karakter dengan tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk
SMA, serta untuk mengetahui kriteria validitas dan praktikalitasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
tiga tahap dari 4-D model, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek penelitian ini terdiri dari 8
orang validator, 3 orang guru, dan 60 siswa Kelas XII IPA dari tiga sekolah, yakni
SMA Negeri 2, SMA Negeri 7, dan SMA Negeri 8 Padang. Data penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas, kemu-
dian dianalisis dengan analisis deskriptif.

Dari penelitian dihasilkan produk berupa modul. Modul yang dihasilkan
dikategorikan valid oleh validator baik dari segi kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, maupun kegrafikan dengan nilai rata-rata 86,38%. Modul yang
dihasilkan juga dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan nilai rata-rata
90,56% dan dikategorikan praktis oleh siswa dengan nilai rata-rata 89,49% dari
segi kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, dan manfaat.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dapat membantu

siswa dalam mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, pendidikan

menuntut keterampilan guru agar tercipta proses pembelajaran yang dapat

mengembangkan potensi siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun

psikomotor. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru yaitu mampu

mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran agar materi yang

awalnya bersifat abstrak dapat menjadi konkrit.

Media pembelajaran yang dapat dikembangkan dan digunakan oleh

guru salah satunya adalah media cetak dalam bentuk bahan ajar tertulis.

Nasution (2009: 196) mengungkapkan, bahwa pembelajaran dengan

menggunakan bahan ajar tertulis lebih cepat tiga atau empat kali daripada pem-

belajaran melalui lisan. Bahan ajar tertulis dapat berupa buku, modul, handout,

lembar kerja siswa (LKS), dan charta. Menurut Depdiknas (2008: 8), bahan

ajar tertulis sebaiknya dikembangkan sendiri oleh guru karena lebih bermanfaat

jika dibandingkan dengan menggunakan buku cetak. Manfaatnya antara lain,

akan diperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan tuntutan

kebutuhan siswa, pembelajaran akan lebih menarik, dan siswa menjadi lebih

mudah dalam memahami setiap kompetensi yang harus dikuasainya.

Salah satu bentuk bahan ajar tertulis yang dapat dikembangkan adalah

modul. Modul dipilih karena modul memungkinkan siswa untuk belajar

mandiri dan memberikan feedback atau balikan yang segera pada siswa. Hal ini

1
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selaras dengan pernyataan Mulyasa (2006: 232-233), bahwa modul berbeda

dengan bahan ajar lainnya. Modul memberikan informasi dan petunjuk

pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa, membe-

rikan kemungkinan kepada siswa untuk mengukur kemajuan belajar yang telah

diperoleh, memfokuskan siswa pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan

dapat diukur, serta terdapat mekanisme pengukuran yang merupakan kriteria

atau standar kelengkapan modul.

Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang guru biologi di

SMA Negeri 8 Padang yakni Ibu Dra. Yenny Syofia pada tanggal 21 April

2012, terungkap bahwa bahan ajar biologi berupa modul yang digunakan

dalam proses pembelajaran belum tersedia. Hal yang sama juga terungkap dari

wawancara penulis dengan Ibu Dra. Asmiati dan Ibu Ratnawita S. Pd., guru

biologi di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 7 Padang. Selama ini, untuk

menunjang proses pembelajaran, bahan ajar yang digunakan guru adalah

berupa buku cetak dan lembaran kerja siswa (LKS) yang terfokus pada aspek

kognitif saja. Hal ini disebabkan karena pada umumnya guru berasumsi bahwa

buku cetak yang beredar sudah cukup representatif untuk digunakan dalam

pembelajaran. Guru belum mengembangkan bahan ajar sendiri secara mak-

simal karena keterbatasan biaya dan waktu yang dimiliki oleh sekolah dan guru

dalam mengembangkan bahan ajar sendiri, termasuk modul.

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang mampu meningkatkan

efektivitas dan efisiensi pembelajaran di sekolah. Penggunaan modul dalam

proses pembelajaran dapat mengaktifkan siswa sehingga pembelajaran tidak
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lagi berpusat pada guru. Selain itu, penggunaan modul dalam proses pembe-

lajaran juga dapat menghasilkan perubahan pada diri siswa, terutama jika

modul disisipi dengan nilai-nilai karakter sehingga tercapai tujuan pendidikan

nasional.

Tujuan pendidikan nasional tertuang dalam pasal 3 Undang-Undang

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(UU Sisdiknas). Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan,:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga nega-
ra yang demokratis serta bertanggung  jawab.

Undang-undang tersebut mengisyaratkan bahwa pendidikan harus menanam-

kan karakter positif pada siswa. Karakter adalah perilaku yang dilandasi oleh

nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat

istiadat, dan estetika (Adya S, dkk., 2011: 8).

Upaya penanaman karakter positif tersebut dapat diwujudkan melalui

pendidikan berkarakter. Santoso (2010) mengemukakan, bahwa pendidikan

yang berkarakter harus mengembangkan beberapa aspek, yaitu knowing the

good, loving the good, dan acting the good. Oleh karena itu, sebuah lembaga

pendidikan dikatakan telah memiliki sistem pendidikan yang berkarakter,

apabila sistem pembelajarannya mengarahkan siswa untuk tahu, mencintai dan

melakukan hal-hal yang mulia atau berperilaku baik menurut ukuran normatif

yang berlaku di tengah masyarakat. Pada akhirnya pendidikan tidak hanya ber-
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orientasi pada ranah kognitif saja melainkan terpadu dengan dua ranah pendi-

dikan lainnya, yaitu ranah afektif dan psikomotor. Dengan perpaduan tiga ra-

nah tersebut dalam pendidikan, maka dapat dihasilkan siswa yang cerdas dari

segi intelektual dan emosional serta memiliki keterampilan.

Untuk mewujudkan pendidikan karakter, guru memiliki peran yang sa-

ngat penting. Salah satu upaya itu adalah dengan mengembangkan modul yang

bernuansa pendidikan karakter sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan

hal ini, diharapkan modul sebagai media pembelajaran dapat dijadikan sebagai

sarana untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa, termasuk dalam

pembelajaran biologi.

Biologi merupakan bagian dari pendidikan sains yang mempelajari

tentang makhluk hidup dan gejala kehidupan dalam lingkungan hidupnya.

Materi biologi banyak menuntut pemahaman konsep. Anggapan umum, pela-

jaran biologi merupakan pelajaran yang bersifat hafalan, padahal tidaklah

demikian. Lufri (2007: 17) menyatakan, bahwa “materi atau bahan pembela-

jaran biologi pada dasarnya berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori”. Selain itu,

pada materi pembelajaran biologi juga terdapat hukum, prediksi, dan alternatif-

alternatif terapan. Oleh karena itu, guru biologi harus mampu menyajikan

materi pelajaran dengan tepat sehingga siswa tidak lagi beranggapan bahwa

pelajaran biologi adalah ilmu hafalan yang selesai diuji akan hilang begitu saja.

Salah satu materi biologi yang dipelajari siswa Sekolah Menengah Atas

(SMA) adalah pola hereditas. Pola hereditas merupakan pelajaran yang masih

dianggap sulit oleh siswa. Hal itu dikarenakan pada materi pola hereditas ter-
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dapat banyak konsep yang harus dipahami siswa. Siswa cenderung mengalami

kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep yang dipelajari pada perkawinan

silang secara teoritis. Selain itu, pada materi pola hereditas terdapat hitung-

hitungan yang menuntut analisis siswa dalam menyelesaikannya. Siswa sering

mengalami miskonsepsi tentang konsep dasar dan prinsip-prinsip hereditas ter-

sebut. Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan Ibu Yenny, bahwa materi

genetika terutama pada pola hereditas merupakan materi yang sulit dipahami

oleh siswa. Siswa sering mengalami miskonsepsi pada submateri interaksi gen.

Pernyataan guru tersebut juga senada dengan yang diungkapkan bebe-

rapa siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 8 Padang. Menurut mereka, pelajaran

genetika terutama pola hereditas memang merupakan pelajaran yang sulit.

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan pada 20 siswa tersebut pada tanggal

19 April 2012, terungkap bahwa 65% siswa menyatakan bahan ajar yang

mereka baca masih sulit dipahami dan juga masih kurang menarik.

Berdasarkan fakta di atas, perlu dikembangkan bahan ajar yang berbeda

dan mudah dipahami serta menarik bagi siswa, salah satunya adalah modul

yang disajikan dengan tampilan majalah. Modul yang disajikan dengan tam-

pilan majalah bertujuan menarik perhatian siswa untuk membacanya karena

modul disertai dengan tulisan dan gambar yang berwarna. Penelitian Sari

(2012) membuktikan bahwa modul dengan tampilan majalah valid dan praktis

bagi siswa. Dalam pembahasannya, disebutkan bahwa modul dengan tampilan

majalah diminati oleh siswa. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, maka

modul yang dikembangkan adalah modul bernuansa pendidikan karakter de-
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ngan tampilan majalah. Pentingnya pengembangan modul ini juga didasarkan

pada kenyataan di lapangan. Sejauh ini menurut pengamatan terbatas penulis,

belum tersedia modul bernuansa pendidikan karakter dengan tampilan majalah

pada materi pola hereditas untuk SMA yang valid dan praktis.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis melakukan

penelitian tentang pengembangan modul bernuansa pendidikan karakter de-

ngan tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

dalam penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul yang digunakan dalam proses

pembelajaran.

2. Materi pola hereditas merupakan materi yang sulit dipahami siswa.

3. Bahan ajar yang ada masih kurang dipahami dan kurang menarik bagi

siswa.

4. Belum tersedianya bahan ajar berupa modul yang bernuansa pendidikan

karakter dengan tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA

yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

pada belum tersedianya bahan ajar berupa modul yang bernuansa pendidikan

karakter dengan tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA yang

valid dan praktis
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana menghasilkan modul bernuansa pendidikan karakter dengan

tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA?

2. Bagaimana validitas modul bernuansa pendidikan karakter dengan tam-

pilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA?

3. Bagaimana praktikalitas modul bernuansa pendidikan karakter dengan

tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk:

1. Menghasilkan modul bernuansa pendidikan karakter dengan tampilan

majalah pada materi pola hereditas untuk SMA yang valid dan praktis.

2. Mengetahui validitas dan praktikalitas modul bernuansa pendidikan

karakter dengan tampilan majalah pada materi pola hereditas untuk SMA.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran Biologi.

2. Siswa, untuk membantu dalam mempelajari biologi melalui bahan ajar

berbentuk modul.

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

sumber belajar dalam bentuk modul.
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G. Spesifikasi Produk

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah modul

bernuansa pendidikan karakter dengan tampilan majalah pada materi pola

hereditas yang valid dan praktis. Modul ini berisi lembar kegiatan siswa yang

memuat uraian materi tentang pola hereditas, lembar kerja siswa, lembaran

evaluasi (untuk menguji pemahaman siswa), kunci lembar kerja dan lembar

evaluasi (untuk mencocokkan jawaban siswa dengan jawaban yang sebe-

narnya), dan umpan balik. Keunggulannya dari modul lain adalah modul ini

disisipi nilai-nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat diterapkan dalam kehi-

dupan sehari-hari, seperti nilai karakter religius, teliti, cermat, hati-hati, ingin

tahu, percaya diri, jujur, dan sosial. Jadi, modul yang dihasilkan tidak hanya

mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif

siswa. Selain itu, modul dibuat dalam tampilan majalah yang terdiri dua kolom

tiap halamannya dan berisi tulisan serta gambar berwarna yang dapat menim-

bulkan kesan menarik bagi siswa. Modul dibuat dengan menggunakan aplikasi

Microsoft Office Publisher dan Microsoft Office Word dengan bantuan aplikasi

pengolah gambar seperti Paint, Microsoft Office Picture Manager, dan Corel

Draw, sedangkan untuk covernya dibuat dengan menggunakan program Corel

Draw.
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